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Q[

A
an.” (Q.S. Al-An’am: 99).

(kekuasaan Allah) bagi orang-

“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk
menuntut ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah
berkumpul suatu kaum disalah satu masjid diantara masjid-masjid Allah, mereka
membaca Kitabullah serta saling mempelajarinya kecuali akan turun kepada
mereka ketenangan dan rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-

nyebut mereka dihadapan para malaikat” (HR. Muslim).
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ABSTRAK

Muhammad Abduh (144110217), judul penelitian “Peningkatan Produksi
Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas poir) dengan Perlakuan Pupuk Kascing dan
Kaliphos”. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Herman. SP, M. Sc selaku dosen
pembimbing | dan Ibu Selvia Sutriana, SP, MP selaku dosen pembimbing II.
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan dikebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh interaksi dan pengaruh utama  Peningkatan. Produksi. Ubi Jalar Ungu
dengan Perlakuan pupuk kascing dan kaliphos.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pupuk Kascing (K) dengan 4
taraf : 0. 550. 1.100. 1.650'g/guludan. Faktor kedua/adalah pupuk Kaliphos : 0. 5.
10. 15 g/tanaman. Parameter yang diamati adalah jumlah umbi per tanaman (
buah), berat umbi per umbi (g), berat umbi per tanaman (kg), produksi umbi per
guludan (kg), indeks panen, berat berangkasan basah per tanaman (kg). Data
pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut
BNJ pada taraf 5 %.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh interaksi pupuk
kascing dan kaliphos nyata terhadap, berat umbi _per umbi, berat umbi per
tanaman, produksi umbi per guludan, indeks panen, berat berangkasan basah per
tanaman. Perlakuan terbaik dosis 1.650 g/guludan dan kaliphos 15 g/tanaman
(K3L3). Pengaruh utama pupuk. kascing nyata terhadap semua perlakuan.
Perlakuan terbaik dosis 1.650 g/guludan (K3). Pengaruh utama pupuk kaliphos
nyata terhadap semua perlakuan. Perlakuan terbaik dosis 15 g/tanaman (L3).



ABSTRAK

Muhammad Abduh (144110217), research title "Increasing the
Production of Purple Sweet Potatoes (Ipomoea batatas poir) with the Treatment of
Cassava and Kaliphos Fertilizers”. Under the guidance of Dr. Herman. SP, M. Sc
as the first lecturer and Ms. Selvia Sutriana, SP, MP as the second supervisor.
This research has been-carried out for 4 months in thexexperimental garden of the
Faculty of Agriculture, Riau Islamic University: The purpose of this study was to
determine theeffectof interaction and the main influence of the increase in Purple
Sweet Potato Production with the treatment of vermicompost and kaliphos
fertilizer.

The design used was:a Factorial; Completely Randomized Design
consisting of two factors,\Thefirst factor was vermicompost (K) with 4 levels: 0.
550. 1,100. 1,650 g / gutudan. The second factor is fertilizer Kaliphos: 0. 5. 10. 15
g / plant. The parameters observed were the number of tubers-per plant (fruit),
tuber weight per tuber (g), tuber weight per plant (kg), tuber production per roll
(kg), harvest index, wet weight per plant (kg). The last observation data were
analyzed statistically and continued with a BNJ follow-up test at the level of 5%.

The results of the study concluded that the effect of vermicompost and
kaliphos fertilizer interactions was significant on tuber weight per tuber, tuber
weight per plant, tuber production per roll, harvest index, weight of wet
berangkasan per plant. The best treatment dose 1,650 ¢ / guludan and kaliphos 15
g/ plant (K3L3). The main effect.of kascing. fertilizer-is real on all treatments. The
best treatment dose 1,650 g / guludan (K3). The main effect of kaliphos fertilizer
is real on all treatments. The best treatment dose is 15 g / plant (L3).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan tanaman yang berasal dari
Hindia barat (Ameri

atin). Ubi jalar banyak terdapat di Irian Jaya ubi jalar

digunakan aman palawija

yang ¢ ang besar,
“

terlebih p ‘i} enjadi sirup,

sekitar 10 ton/ha ahal dengan teknologi yar aat ini petani untuk
meningkat . engan beberap ul ubi jalar dapat

menghasilka

antosianin berkisar 5 ampa 4,70 mg, memiliki kandungan

fenolik senyawa kimia seperti vit aroten, thiamin, niacin, riboflavin,
dan mineral. Ubi jalar ungu dapat dijadikan sebagai pilihan pangan yang
menyehatkan bagi masyarakat. Selain itu, mudah ditemukan di pasaran dengan
harga yang sangat terjangkau mulai dari Rp.7000,00 sampai 10.000,00/kg. Ubi

jalar ungu dipakai sebagai pewarna makanan alami dan bahan baku

pembuatan mie, tepung, keripik dan kue.( Anonim, 2008).



Pada tahun 2010 produksi ubi jalar di provinsi Riau sebesar 9967,00 ton
dengan luas areal panen 1252,00 ha, dengan produksi rata-rata 79,61 ton/ha, tahun
2011 menurun menjadi 9881,00 ton dengan luas panen 1199,00 ha atau menjadi
penurunan sebesar 10,21 %. Angka ini menunjukkan bahwa produksi ubi jalar
petani mengalami<kerugian yang. sangat besar-dan untuk-mengembangkan lagi
membutuhkan biaya yang cukup besar dan mahal dalam mengembangkan atau
membudidayakan ubi jalar (BRPS Riad, 2011)., Menurut Data angka tetap 2011
sampai 2015 untuk produksi ubi jalar mengalami penurunan setiap tahunnya.
Pada tahun 2011 produksi ubi jalar sebesar 9,912 sedangkan pada tahun 2015
produksi ubi jalar sebesar 6,562 (BPS Riau, 2017).

Rendahnya produksi ubi jalar di Indonesia khususnya provinsi Riau
disebabkan oleh sistem budidaya yang belum dilakukan secara intensif, masih
bersifat tradisional dan luas lahan yang kecil, serta pemakaian tanah pertanian
secara terus menerus tanpa-diperhatikan kesuburanya. Sedangkan penggunaan
pupuk masih kurang, ini disebabkan oleh mahalnya harga pupuk sehingga petani
semakin sulit untuk menerapkan pemupukan sesuai dosis yang dianjurkan.
Disamping itu, petani belum mengetahui penggunaan pupuk yang tepat yang
harus diberikan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman ubi jalar.

Penggunaan pupuk kascing merupakan salah satu alternatif yang
berpotensi dalam meningkatkan hasil produksi ubi jalar, karena kascing memiliki
beberapa manfaat yaitu : meningkatkan produktifitas tanah dan tanaman,
mempercepat waktu panen, menggemburkan atau menyuburkan tanah dan baik
untuk media tanam. Ditinjau dari unsur hara yang terkandung didalamnya,
kualitas pupuk kascing ini menyerupai pupuk anorganik. Bila dilihat dari

kelengkapan unsur haranya pupuk ini jauh lebih baik, karena hampir seluruh
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unsur hara yang diperlukan tanaman tersedia dan memiliki kandungan hormon
tumbuh yang dapat memaksimalkan pertumbuhan dan hasil tanaman. (Sutikno,
2009). Pupuk organik kascing memberikan hasil umbi segar per hektar paling

tinggi dibandingkan pupuk kandang sapi dan kompos temesi, penggunaan

sebanyak 32,0% Kkali eru 1 ara I esensial yang

dibutuhkan ole ala 1 g.dikandung sangat

1. Untuk mengetahui penga eraksi pupuk kascing dan kaliphos
terhadap peningkatan produksi ubi jalar ungu.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk kascing terhadap peningkatan
produksi ubi jalar ungu.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama kaliphos terhadap peningkatan

produksi ubi jalar ungu.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) atau ketela rambat atau “sweet potato”
diduga berasal dari Benua Amerika. Para ahli botani dan pertanian
andia Baru, Polinesia, dan

memperkirakan daerah-asal tanaman ubi jalar adalah.S

yang banya
jalar ungu

pekat pada

Ipomoea dan Spesies : Ipomoea . Varietas atau klon ubi jalar yang
ditanam diberbagai daerah jumlahnya cukup banyak salah satunya ialah varietas
mendut atau ubi jalar ungu. Budidaya varietas mendut lebih banyak dilakukan

oleh petani karena mudah didapat dan memiliki manfaat bagi kesehatan manusia

dari pada ubi jalar lainya (Rahayuningsih, 2002).



Tanaman ubi jalar tumbuh baik pada lintang 48° LU - 50° LS, dari dataran
rendah sampai ketinggian 3000 m dpl. Ubi jalar dapat tumbuh pada tanah dengan
pH 5.4-7.5 dengan kisaran pH optimum untuk pertumbuhan adalah 5.6 — 6.6. ubi
jalar menyukai tanah liat berpasir remah yang berdrainase baik dengan aerase
yang memadai. Suhu optimum:sekitar 12 °C —35 °C. Ubi jalar tumbuh pada curah
hujan 600-1600 mm/tahun atau lebih (Flach dan rumawas, 2014). Tanah yang
cocok untuk tanaman ubi jalar, initadalah: tanah yang mengandung pasir, kadar
lempungnya ringan dan longgar, kondisinya gembur, sehingga udara dan air
dalam tanah dapat saling berganti dengan lancar, dengan demikian umbi
berkembang tanpa mengalami hambatan. Pada tanah yang berat sebenarnya dapat
juga ditanami ubi jalar namun harus diolah dan diberi campuran pasir kompos dan
pupuk organik,agar tanah jadi longgar (Suparman, 2007).

Tanaman ubi jalar adalah tanaman dikotil yang memiliki dua tipe akar
yaitu akar penyerap hara disebut akar sejati damn akar penyimpan energi hasil
fotosintesis yang disebut umbi. Akar serabut dapat tumbuh kedua sisi tiap ruas
pada bagian batang yang bersinggungan dengan tanah (Sarwono, 2005).

Ubi jalar berbatang lunak, berbentuk bulat, dan teras bagian tengah
bergabus, batang ubi jalar beruas-ruas‘danpanjang ruas antara 1-3 cm dan setiap
ruas di tumbuhi daun, akar, dan tunas atau cabang. Panjang batang utama beragam
berkisar 2-3 meter dengan diameter 3-10 mm, didalam batangnya terdapat getah.
Warna batang ubi jalar varietas mendut ialah ungu atau hijau keungu-unguan,
berbentuk bulat dan beruas pendek (Juanda dan Cahyono,2004).

Tanaman ubi jalar diperbanyak dengan stek batang. Bagian yang terbaik
untuk distek adalah bagian pucuk yang berdaun muda. Bahan tanaman (stek)

dapat berasal dari tanaman produksi dan dari tunas-tunas ubi yang secara khusus



disemai atau melalui proses penunasan. Perbanyakan tanaman dengan stek batang
atau stek pucuk secara terus-menerus mempunyai kecendrungan penurunan hasil
pada generasi-generasi berikutnya. Oleh Kkarena itu, perbanyakan harus
diperbaharui setelah 3-5 generasi. Caranya dengan menanam atau menunaskan
umbi untuk bahan-perbanyakan (Purwono dan.Purnamawati;2007).

Ubi jalar termasuk berdaun tunggal yang tumbuh pada batSangnya.
Bentuk daun ubi jalar ungu (mendut) funcing atau bergerigi dengan warna daun
hijau keunguan, warna pupus dan ungu. Dan pada ketiak daun tumbuh beberapa
akar yang sifatnya bisa berubah membesar dan menjadi umbi (Jedeng, 2011).

Tanaman ubi jalar tidak tahan terhadap genangan air, tanah yang
berdrainase buruk dapat mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil, daun menguning
dan umbi membusuk. Ubi jalar dapat tumbuh pada keasaman tanah (pH) 4,5-7,5
tetapi yang optimal untuk pertumbuhan umbi pada pH 5,5-7. Sewaktu muda
tanaman ubi jalar membutuhkan kelembaban tanah yang cukup. Ubi jalar
menyukai tanah liat berpasir remah yang berdrainase baik, dengan aerase yang
memadai. Pemadatan tanah berpengaruh buruk terhadap bentuk dan ukuran umbi
(Trisnawati, 2006).

Pupuk adalah suatu“bahan yang bersifat organik ataupun anorganik, bila
ditambahkan ke dalam tanah dapat menambah unsur hara bagi tanaman serta
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, atau kesuburan tanah.
Pemupukan merupakan metode pemberian pupuk atau bahan-bahan lain seperti
bahan kapur, bahan organik, pasir ataupun tanah liat ke dalam tanah agar
diperoleh hasil pemupukan yang efisien dan tidak merusak akar tanaman maka
harus diketahui sifat, macam dan jenis pupuk dan cara pemberian pupuk yang

tepat (Nugroho, 2004).



Pemberian pupuk organik berpengaruh positif bagi tanaman, dengan
bantuan jasad renik yang ada didalam tanah maka bahan organik akan berubah
menjadi humus. Humus ini merupakan perekat yang baik bagi butir-butir tanah
saat membentuk gumpalan tanah. Akibatnya, susunan tanah akan menjadi lebih
baik dan lebih tahan terhadap.gaya-gaya perusak dari luar, seperti hanyutan air
(erosi) ataupun hembusan angin. Selain itu, pemberian pupuk organik akan
menambah unsur hara makro-dan'mikro-yang dibutuhkan dalam pertumbuhan
tanaman ubi jalar ungu (Musnamar, 2006).

Menurut Jedeng (2011), pupuk kascing adalah salah satu jenis pupuk
organik yang dihasilkan dari percampuranm media cacing tanah dan kotoran
cacing tanah. Kascing mengandung unsur hara dan ZPT seperti hormon giberilin,
sitokinin, auksin, unsur hara N, P, K, Mg, Ca, dan Azotobakter, sp yaitu bakteri
penambat N non simbiotik yang dibutuhkan untuk pertembuhan dan
perkembangan tanaman. Kascing mengandung, C-organik3,310%, N total
1,480%, yang tergolong sangat tinggi. Ditinjau dari unsur hara yang terkandung
didalamnya, kualitas pupuk kascing ini menyerupai pupuk anorganik. Bila dilihat
dari kelengkapan unsur haranya pupuk ini jauh lebih baik, karena unsur hara yang
diperlukan tanaman tersedia dan mampu. meningkatkan kualitas tanaman
(Sudiarto, 2001).

Pupuk kascing atau bekas kotoran cacing (Fasesnya) yang berbentuk
serbuk, berwarna kehitam-hitaman yang ukuranya lebih kecil dari partikel-pertikel
tanah biasa, sehingga lebih cocok untuk pertumbuhan tanaman yang bermanfaat
untuk : 1) meningkatkan produktifitas, 2) mempercepat waktu panen, 3)
menggemburkan atau menyuburkan tanah, 4) baik untuk media tanam

pembenihan (Mulat, 2003).



Kascing merupakan bahan organik menngandung unsur hara yang lengkap
baik unsur makro maupun unsur mikro yang berguna bagi pertumbuhan tanaman.
Komposisi kascing meliputi N 0,63%, P 0,35%, K 0,20%, Ca 0,23%, Mg
0,26,2%, Na 0,07%, Cu 17,58%, Zn 0,007%, Mn 0,003%, Fe 0,790%, B 0,210%,
Mo 14,48%, KTK 35,80 meg/100 gram dan.asam humus:13,1,88%. Disamping
itu, kascing memiliki kandungan bakteri azotobacter, sp yaitu bakteri penambat N
bebas di udara (Mulat, 2003).

Kaliphos MKP" adalah pupuk buatan yang banyak mengandung KO
sebanyak 32,0% kalium merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar. Kalium diserap tanaman dalam
bentuk ion K* didalam tanah. lon ini bersifat dinamis, sehingga mudah tercuci
tanah berpasir.dan tanah dengan pH rendah. Unsur kalium merupakan unsur hara
yang paling banyak oleh tanaman ubi jalar. Rata-rata penggunaan pupuk kaliphos
pada tanaman-ubi jalar yaitu 450 kg/ha atauy setara demgan 15 g/tanaman
(Agustina, 2004). Phospat Sebagai salah satu unsur hara makro utama bagi
tanaman, permasalahan utama phospat adalah ketersediaannya yang rendah bagi
tanaman karena adanya fiksasi oleh lansir penyerap.p.di dalam tanah seperti Alz",
Fe,* dan Mn2". Pemupukan yang dilakukan.setiap musim tanam menyebabkan
timbunan P yang semakin banyak sebagal residu P tanah (Damanik et al. 2010).

Unsur hara yang dikandung sangat sesuai dengan kebutuhan tanaman yang
membutuhkan kation-kation makro maupun mikro seperti ubi jalar. Komposisi
unsur yang dikandungnya juga sangat berimbang sehingga ketersediaan unsur
hara yang siap diabsorpsi oleh akar pada fase generatif dan pembentukan umbi
akan terpenuhi terutama pada saat fase-fase absorpsi nitrogen dalam pembentukan

akar, batang dan daun.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempa t dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
alan Kaharudin Nasution No: 1

Universitas Islam Ria 3, Kelurahan Air Dingin,

ungu, pupuk ka aliphos, ka : ' olet, cat dan lainya.
Sedangkan
parang, ge

lainya.

yang terdiri dari 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan, masing-
masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan sehingga diperoleh 48 satuan
percobaan. Setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman
dijadikan sebagai tanaman sampel, jumlah keseluruhan tanaman adalah 192

tanaman.
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Adapun perlakuanya sebagai berikut :
Faktor pertama yaitu Kascing (K) terdiri dari 4 taraf :

KO = Tanpa pupuk kascing

K1= 550 g/guludan (7,5ton/ha)

Dibawah ini

Tabel inasi Perlakua i i g dan Kaliphos

Pupuk Kasci ,g‘ L3

KOL3

K1L2 K1L3

K2 K2L0 K2L1 K2L2 K2L3

K3 K3LO0 K3L1 K3L2 K3L3

Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis
secara statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan

Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan dan pengolahan lahan
Tempat yang telah dijadikan penelitian diukur terlebih dahulu lahanya

dengan luas 14 x 5 meter. Kemudian lahan tersebut dibersihkan dari kotoran

seperti sampah d ‘ : ‘ ganggu selama proses

an\ 'o.
ejf bolak balik
&

yang telah disiapkan kemudian disesuaikan dengan lay out penelitian dilapangan.
Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan, yang
bertujuan untuk memudahkan dalam perlakuan dan pengamatan (lampiran 3).
3. Persiapan Bahan Stek

Bahan stek yang digunakan adalah stek batang diperoleh dari tanaman

yang telah berumur lebih dari 2 bulan dan belum keluar akar pada buku-buku

batang, stek dipotong dengan jumlah mata tunas seragam yaitu sebanyak 4 mata
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tunas. Daun- daun pada stek tanaman yang ditanam dipotong dan disisakan satu
daun pada bagian ruas teratas.
4. Penanaman

Bibit stek yang dipakai panjangnya 20 cm yang diambil dari ujung

inggu sebelum
cara menaburkan
0 = Kascing 0

g/guludan, K3

g/tanaman.
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6. Pemeliharaan
a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan dua kali dalam satu hari, yaitu pada pagi dan sore

hari. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor. Penyiraman

tanaman.

d. Pemangkasan
Pemangkasan dilakukan pada tunas yang tumbuh pada batang utama. Tunas
yang tumbuh lebih dari satu dipotong dan menyisakan 1 tunas saja.

Pemangkasan dilakukan 1 kali pada saat tanaman berumur 30 hst.
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e. Pembalikan Batang
Pembalikan batang dilakukan ketika batang ubi jalar keluar guludan dan
pada buku-buku batang membengkak dan mengeluarkan akar. Pembalikan

dilakukan dengan cara membalikkan batang yang mengarah kebawah

“9‘ if dan kuratif.

angan hama dan

o
't 5 gulma maupun
Kit, serta aplikasi
penyakit dengan
2 minggu setelah
penenaman.

6. Panen
Panen dilakukan setelah tanaman sudah berumur 4 bulan dengan kriteria
daun berwarna hijau kekuningan, warna kulit umbi berwarna merah muda dan
daging umbi berwarna ungu. Panen dilakukan dengan cara mengorek tanah
disekeliling pangkal batang tanaman, setelah umbi terlihat umbi dicabut dan

dipotong dari batang tanaman. Setelah dipanen umbi dibersihkan dari tanah yang

menempel.
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E. Parameter Pengamatan
1. Jumlah Umbi per Tanaman (buah)
Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung semua jumlah umbi

yang terbentuk pada tanaman sampel. Kemudian data yang diperoleh dari hasil

=
o2,
c
[
3
=3
§
[(e]

terbentuk
pengamata
3. Berat

Pen yang melekat

RAENARAEY

c ‘*‘t‘
LB

dengan cara Kemudian data
yang dipero

dalam bentuk tabe

diperoleh dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
5. Indeks Panen

Pengamatan terhadap indeks panen dilakukan pada akhir penelitian dengan
cara menimbang berat umbi sampel dan kemudian dibagi dengan berat

berangkasan dengan menggunakan rumus :
A
Indeks Panen = .

Keterangan : A = berat umbi basah (g)
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B = berat berangkasan basah
6. Berat Berangkasan Basah per Tanaman (kg)

Pengamatan terhadap berat berangkasan basah per tanaman dilakukan

dengan cara mengambil seluruh bagian tanaman pada tanaman sampel, data yang




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jumlah Umbi per Tanaman (buah)

Hasil pengamatan terhadap jumlah umbi pertanaman setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 4a) menunjukkan bahwa. secara interaksi Pupuk
Kascing dan-Pupuk. Kaliphos tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi
pertanaman tanaman ubi jalar ungu tetapi secara utama pupuk kascing dan pupuk
kaliphos berpengaruh nyata. “Rata-rata jumlah ‘umbis pertanaman ubi jalar ungu
setelah di uji-lanjut BNJ pada taraf 5% ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Umbi per Tanaman dengan pemberian Pupuk Kascing
dan Kaliphos (buah).

Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos (g/tanaman) Rata-rata

(g/guludan) L0 (0) L1 (5) L2 (10) L3 (15

KO (0) 2,33 2.3 .67 2,83 254 ¢
K1 (550) 2} 1 8. 3,33 3,67 333 b
K2 (1.100) 3,67 4,17 4,67 4,83 433 a
K3 (1.650) 3,98 4,83 5,00 5,50 4,79 a

Rerata 385, CW3]63 e 3,92 ab 4,21 a
KK =11,39% BNJ K&L =047

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan utama pupuk Kascing
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah_umbi per tanaman, dimana
pemberian pupuk Kascing dengan dosis 1.650 g/guludan (K3) menghasilkan
jumlah umbi terbanyak 3 umbi dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2.
Pengaruh utama pupuk Kaliphos memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
umbi pertanaman, dimana pemberian pupuk Kaliphos dengan dosis 15 g/tanaman
(L3) menghasilkan jumlah umbi terbanyak 3 umbi dan berbeda nyata dengan

perlakuan L1.
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Selain itu menurut pendapat Sumartono (2013) bahwa pembentukan umbi
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan atau media tanam, kekurangan
oksigen sebagai akibat aerasi tanah yang tidak bagus seringkali dapat
menghambat pembelahan dan pembesaran sel dalam akar-akar umbi serta
perkembangan umbi yang baru.

Pemberian kaliphos pada tanaman ubi jalar dapat meningkatkan jumlah
umbi per tanaman. Pemberian ckaliphos=sebanyak 15 g/tanaman berpengaruh
terhadap jumlah umbi™ per tanaman dibandingkan™ tanpa pemberian pupuk
kaliphos. Hal ini diduga dengan pemberian pupuk kaliphos pada tanaman ubi jalar
dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti unsur P dan
K sehingga pertumbuhan tanaman baik batang, daun, maupun perakaran tanaman
menjadi lebih baik dan umbi yang terbentuk lebih banyak.

Menurut Sutedjo (2010), pemanfaatan kaliphos sebagai unsur hara dalam
tanah untuk pertumbuhan tanaman akan sangatymenguntungkan karena pupuk
kaliphos mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu P205
(52%) dan K20 (34%). Menurut Juanda dan Cahyono (2004), umbi merupakan
cadangan maakanan berupa karbohidrat yang diakumulasikan oleh tanaman
kedalam akar. Akumulasi karbohidrat ini akan menyebabkan pembengkakan pada
bagian akar. Selanjutnya umbi-umbi yang terbentuk pada akar akan semakin
banyak yang dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang diserap oleh tanaman.
Perkembangan umbi sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara baik makro
maupun mikro. Jika unsur hara tersedia maka pertumbuhan dan perkembangan
umbi akan menjadi optimal begitu pula sebaliknya jika tanaman kekurangan unsur

hara maka perkembangan umbi menjadi terhambat.
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Rendahnya jumlah umbi per tanaman pada perlakuan tanpa pemberian
pupuk kascing dan kaliphos disebabkan karena pengaruh pertumbuhan dan
pembentukan umbi tidak berlangsung dengan baik. Akibatnya pertumbuhan dan
perkembangan perakaran terhambat oleh kondisi ketersediaan unsur hara tanah
tidak mendukung karena tidak adanya perlakuan (pemupukan).

B. Berat Umbi per Umbi (g)

Hasil pengamatan berat. umbi per -umbi. setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran '4b) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama
pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata terhadap berat
umbi per umbi. Hasil Uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Berat Umbi per Umbi dengan pemberian Pupuk Kascing dan

Kaliphos (g)
Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos (g/tanaman) Rata-
(g/guludan) LO (0) L1 (5) L2 (10) L3(15) rata
KO (0) 97,5h 140,0 fgh 180,4 fg 380,2 de 199,5d

K1 (550) 105,4 gh 200,3 fg 285,9 def _ 500,3 bc 2729 ¢

K2 (1.100) . 160,5 fgh 1~250,6 efg 435,1 cd 580,1 b 356,6 b

K3 (1.650) = 2457 efg  370,0de 560,3 b 045,4 a 4554 a
Rerata 152,8d 240,2c 365,4 b 926,7 a

KK =7,55% BNJ K&L =70 BNJ KL : 58

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 3 Menunjukan bahwa secara interaksi peningkatan produksi ubi
jalar ungu dengan perlakuan pupuk kaseing dan pupuk kaliphos nyata pada berat
umbi per umbi. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada pemberian pupuk kascing
1.650 g/guludan dan pupuk kaliphos 15 g/tanaman (K3L3) memiliki berat umbi
per umbi terberat yaitu 645 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3L2,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat umbi per umbi

terendah terdapat pada perlakuan KOLO dengan berat yaitu 97,5 g.
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Menurut Zahid (1994) dalam Pratiwi (2011), kascing merupakan tanah
bekas pemeliharaan cacing, merupakan produk samping dari budidaya cacing
tanah yang berupa pupuk organik, sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman

karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing mengandung berbagai

suatu hormon seperti

Hﬁ““ .& , Mg, dan

pupuk ano karena pupuk

anorganik lebih cepat,

menghasilka ungan jumlah
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nutrisi lebih

dengan lancar. Kedalaman akar tanaman ubi jalar tidak lebih dari 45 cm.
Biasanya 15 % dari seluruh akarnya yang terbentuk akan menebal dan
membentuk akar lumbung yang tumbuh dangkal. Ukuran umbi meningkat selama

daun masih aktif berfotosintesis.
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C. Berat Umbi per Tanaman (kg)

Hasil pengamatan berat umbi per tanaman setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata terhadap
berat umbi per tanaman. Hasil-Uji. BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Umbi per Tanaman dengan pemberian Pupuk Kascing
dan Kaliphos (kg).

Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos (g/tanaman) Rata-rata
(o/guludan) LQY(0) L1 (5) L2 (10) L3 (15)
KO (0) 0,14 h 0,28 fgh 0,40 fg 0,53de. 0,34d

K1(550) . 024gh  042fg  047def 073bc 047c

K2 (1.100) = 037fgh  047efy 058cd  089ab 0,58 b

K3(1.650) = 044efg  055de  087ab.~ 1,06a  073a
Rerata 0,30d 0,43 ¢ 0,58 b 0,80 a

KK =4,60% BNJ K&L =0,12 BNJ KL: 0,18
Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 4 menunjukan bahwa peningkatan produksi ubi jalar ungu dengan
perlakuan pupuk kaseing dan pupuk kaliphos nyata pada berat.umbi per tanaman.
Dimana perlakuan pemberian pupuk kascing 1.650 g/guludan dan dosis Kaliphos
15 g/tanaman (K3L3) memiliki berat umbi per tanaman terberat yaitu 1,06
kg/tanaman tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2L3 dan K3L2 namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya., Sedangkan berat umbi per tanaman
terendah terdapat pada perlakuan KOLO dengan berat yaitu 0,14 Kkg.

Berat umbi per tanaman ubi jalar ungu pada perlakuan K3L3 merupakan
kombinasi yang memperlihatkan bahwa dosis untuk masing-masing perlakuan
sesuai dengan kebutuhan tanaman ubi jalar ungu, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal tersebut disebabkan karena
kemampuan organ-organ tanaman seperti akar, untuk menyerap dan menembus

kedalam tanah guna menyerap unsur-unsur hara, air dan oksigen dalam tanah.
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Kemampuan organ batang untuk mensuplai unsur hara dan air kebagian daun
serta melakukan proses fotosintesis dan respirasi sehingga fotosintat meningkat

akibatnya karbohidrat yang terbentuk semakin banyak yang pada akhirnya

memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

per tanaman ubi jalar tinggi disebabkan jumlah umbi dan bobot umbi per umbi.
Hal ini dikarenakan adanya keterkaitan yang berbanding lurus antara jumlah umbi
dan bobot umbi per umbi dalam mempengaruhi berat umbi pertanaman. Semakin
tinggi jumlah umbi per umbi maka berat umbi per tanaman juga akan tinggi.

Sedangkan apabila jumlah umbi dan bobot umbi per umbi rendah maka berat

umbi per tanaman juga akan rendah.
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D. Produksi Umbi per Guludan (Kg)

Hasil pengamatan produksi umbi per guludan setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 4d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh
utama pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata terhadap
produksi umbi per-guludan. Hasil Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat
di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata produksi umbt per. guludan dengan pemberian Pupuk Kascing
dan Kaliphos (kg).
Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos Rata-
(9/guludan) LO (0) L1 (5) L2 (10) L3 (15) rata

KO (0) 037 h 069 fgh 099 fg 132 de 084 d
K1(550).. 059 gh 1,05 fg 1,19 def-~ 1,83 bc 1,16 c
K2 (1.100) 0,93 fgh 1,17 efg 1,43 cd 223 ab 144 b
K3 (1.650) 1,11 efg 1,38 d¢ 2,18 ab ...2,65 a 1,83 a
Rerata 075d 107 ¢ 1,45 b 2,01 a

KK = 4,80% BNJ K&L = 0,28 BNJ KL : 0,62

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukan‘bahwa secara interaksi peningkatan produksi ubi jalar
ungu dengan perlakuan pupuk kascing dan pupuk kaliphos nyata terhadap
Produksi umbi per guludan. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada pemberian
pupuk kascing 1.650 g/guludan dan dosis Kaliphes 15 g/tanaman (K3L3)..
Dimana pemberian pupuk kaseing 1.650-g/guludan dan dosis kaliphos 15
g/tanaman memiliki produksi umbi per guludan terberat yaitu 2,65 kg tidak
berbeda nyata dengan perlakuan K2L3 dan K3L2 namun berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan produksi umbi per guludan terendah terdapat pada
perlakuan KOLO dengan berat yaitu 0,37 kg.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatan produksi ubi jalar adalah

melalui penggunaan benih unggul, perbaika pengelolaan usaha tani ubi jalar
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dengan penggunaan pupuk berimbang dosis,waktu dan cara yang tepat sesuai
dengan kondisi dan sifat kimia tanah setempat (Sasongko, 2009).

Produksi umbi per guludan ubi jalar ungu pada perlakuan K3L3
merupakan kombinasi yang memperlihatkan bahwa dosis untuk masing-masing
perlakuan sesuai dengan kebutuhan tanaman ubi‘jalar ungu; sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal tersebut disebabkan
karena kemampuan organ-organtanaman seperti akar, untuk menyerap dan
menembus kedalam tanah guna menyerap unsur-unsur.hara, air dan oksigen
dalam tanah. Kemampuan organ batang untuk mensuplai unsur hara dan air
kebagian daun. serta melakukan proses fotosintesis dan respirasi sehingga
fotosintat meningkat akibatnya karbohidrat yang terbentuk semakin banyak yang
pada akhirnya memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Agustina (2004), menjelaskan bahwa unsur N merupakan bahan penyusun
klorofil daun, protein dan lemak sehingga mampusmerangsang pada pertumbuhan
awal. Unsur P merupakan unsur pemyusun sel, lemak dan protein sehingga akan
memicu pertumbuhan akar. Unsur K berfungsi untuk.  memacu translokasi
karbohidrat dari daun ke organ tanaman yang lain-terutama organ tanaman yang
lain terutama organ tanaman penyimpan karbohidrat seperti pada ubi.

F. Indeks Panen

Hasil pengamatan indeks panen setelah dilakukan analisis ragam (lampiran
4f) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama pemberian
Pupuk Kascing dan Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata terhadap indeks panen.

Hasil Uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata indeks panen dengan pemberian Pupuk Kascing dan Kaliphos.

Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos (g/tanaman)
Rata-rata
(9/guludan) LO (0) L1 (5) L2 (10)  L3(15)
KO (0) 0,12 h 0,18 gh 0,18 gh 0,55bc 0,26d
K1 (550) 0,23fgh 0,26 fgh 0,30e 0,46 ¢ 0,31lc

K2 (1.100) 0,34 de 0,44 cd 0,48 bc 0,46 ¢ 0,43b
K3 (1.650) 0,44 cd 0,54 bc 0,59 b 0,85 a 0,60 a

Rerata 0,28 d 0,36 ¢ 0,39 b 0,58 a

KK = 8;82% BNJ K&L =0,04 BNJ KL : 0,11

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Tabel"7 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap Pupuk Kascing dan
Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata pada indeks panen. Dimana perlakuan
pemberian pupuk kascing 1.650 g/guludan dan dosis Kaliphos 15 g/tanaman
(K3L3) memiliki indeks panen terberat yaitu '0,85 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan indeks panen terendah terdapat pada perlakuan
KOLO dengan berat yaitu 0,12.

Sedangkan untuk pengaruh utama perlakuan pemberian pupuk kascing
memberikan pengaruh nyata terhadap indeks panen. Dimana pemberian perlakuan
pupuk kascing 1.650 g/guludan (K3) memiliki berat indeks panen yaitu 0,60 dan
berbeda nyata dengan. perlakuan lainnya. Demikian juga dengan perlakuan
Kaliphos memberikan pengaruh nyata terhadap indeks panen. Dimana perlakuan
pemberian Kaliphos 15 g/tanaman (L3) memiliki berat indeks panen yaitu 0,58
dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini sesuai pernyataan Mardawilis (2007), hasil produksi tanaman yang
tinggi akan diperoleh pada tanaman yang pemenuhan unsur haranya terjadi
dengan baik. Selanjutnya Elisa (2004), menyatakan meskipun jumlah buah yang
tinngi menyebabkan bobot buah menjadi rendah namun dengan tingginya jumlah

buah yang dihasilkan oleh tanaman tersebut menyebabkan produksi tanaman tetap
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tinngi yang akan berbeda dengan produksi yang dihasilkan oleh tanaman yang
memiliki jumlah buah rendah meskipun bobot buahnya lebih tinggi.
Menurut rukmana (1997) dalam suhendi (2014), indeks panen merupakan

perbandingan antara hasil produksi dengan berat biomassa tanaman (berangkasan)

tama unsur K
at dari daun ke

pupuk sampai

ALASNY

ingkatkan hasil

W G
5

analisis ragam (lampiran 4g) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun
pengaru h utama pemberian Pupuk Kascing dan Pupuk Kaliphos berpengaruh
nyata terhadap indeks panen. Hasil Uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat pada

Tabel 8.
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Tabel 8. Rata-rata berat berangkasan basah per tanaman dengan pemberian Pupuk
Kascing dan Kaliphos (kg).

Pupuk Kascing Perlakuan Pupuk Kaliphos (g/tanaman) Rata-rata
(9/guludan) LO (0) L1 (5) L2 (10) L3 (15)
KO (0) 0,55¢ 0,74 ef 0,70 f 0,75 ef 0,69d
K1 (550) 0,609 0,71 f 0,76 def 0,78 de 0,71c
K2 (1.100) 0,72 ef 0,73 el 0,82cd. 085¢c 0,78 b
K3 (1.650) 0,82 cd 1,07 b 1,08b 1,56 a 1,13a
Rerata 0,67 d 0,81c 0,84 b 0,99 a
KK = 2;45% BNJ K&L = 0,22 BNJ KL : 0,62

Angka-angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji Beda Nyata Jujur (BNJ):pada taraf 5%.

Tabel .8 menunjukan bahwa respon tanaman terhadap Pupuk Kascing dan
Pupuk Kaliphos berpengaruh nyata pada berat berangkasan basah per tanaman.
Dimana perlakuan pemberian pupuk kascing 1.650 g/guludan dan dosisKaliphos
15 g/tanaman.(K3L3) memiliki berat berangkasan basah per tanaman terberat
yaitu 1,56 kg dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan berat
berangkasan basah per tanaman terendah terdapat pada perlakuan KOLO dengan
berat yaitu 0,55 kg.

Sedangkan untuk pengaruh ‘utama perlakuan pemberian pupuk kascing
memberikan pe ngaruh nyata terhadap berat berangkasan basah per tanaman.
Dimana pemberian perlakuan pupuk kascing 1.650 g/guludan (K3) memiliki berat
berangkasan basah per ‘tanaman' yaitu 1,13.Kg, dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Demikian juga ‘dengan perlakuan Kaliphos memberikan
pengaruh nyata terhadap berat berangkasan basah per tanaman. Dimana perlakuan
pemberian Kaliphos 15 g/tanaman (L3) memiliki berat berangkasan basah per
tanaman yaitu 0,99 kg, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Tingginya berat berangkasan basah per tanaman pada perlakuan pupuk
kascing 1.650 g/guludan disebabkan karena pemberian pupuk kascing dengan

konsentrasi yang tinggi dapat mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan
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tanaman sehingga pertumbuhan tajuk tanaman baik batang, batang, dan daun
tanaman tumbuh dengan baik. Pupuk kascing dapat mengembalikan unsur-unsur

mineral pada tanah, dalam 1 m? pupuk kascing dapat mengembalikan sekitar 1,5

kg N. Unsur hara N yang terkandung didalam pupuk kascing mempengaruhi

vegetatif te
ini bertuj

generatif s ) ang dihasilkan maksin naupun beratnya.

tanaman se

berkembang
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa:

per tanaman. Perlakuan te dosis kaliphos 15 g/tanaman (L3).
B. Saran
Dari hasil penelitian, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan menggunakan pupuk kascing dan pupuk kaliphos dengan
dosis yang lebih tinggi dari 1.650 g/guludan dan dosis kaliphos tetap

dengan dosis 15 g/guludan.
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RINGKASAN

Ubi jalar ungu termasuk tanaman yang mudah tumbuh di daerah
tropis. Ubi jalar juga memiliki beberapa varian warna diantaranya ubi jalar

putih, kuning merah d ngu. Pada umumnya ubi_gjalar dimanfaatkan sebagai

cepat. kaliphos juga sesuai diap ada semua sistem fertigasi seperti :
hidroponik, sistem drip/tetes, sprinkel, sistem pivot atau pun dengan
penyemprotan sebagai foliar (aplikasi lewat daun). Pupuk Kaliphos MKP bebas
chlor (ClI), Natrium (Na) dan logam berat lainnya. Phosphate (P) = 22,7 %,
Kalium (K20) = 34,0 %, Kalium (K) = 28,2 % , Kelarutan (pada suhu 20°C) =
230 g/l air, EC (1 g/l pada suhu 25°C) = 0,7 mS/cm , pH (1 % larutan) = 4,5.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
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Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution No. 113,1 Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Waktu Penelitian dilaksanakn
selama empat bulan yang dimulai dari bulan Agustus sampai November 2018.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang.terdiri dari.dua faktor. Faktor pertama adalah
faktor K (Pupuk Kascing) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor L (pupuk kaliphos
MKP) yang terdiri dari 4 taraf ;sehihgga diperoleh 16 kombinasi perlakuan,
masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan sehingga diperoleh 48 satuan
percobaan. Setiap kombinasi perlakuan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman
dijadikan sebagai tanaman sampel, jumlah keseluruhan tanaman adalah 192
tanaman.

Dari hasil-penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : Interaksi
pemberian pupuk kascing dan kaliphos berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi
per tanaman, berat umbi per, umbi, berat umbi per tanaman;‘produksi umbi per
guludan, panjang umbi, indeks panen, berat berangkasan basah per tanaman.
Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pupuk kascing 39,3 g/guludan dan
kaliphos 15 g/tanaman (K3L3). Pengaruh utama pemberian pupuk kascing dan
pupuk kaliphos berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per tanaman, berat umbi
per umbi, berat umbi per tanaman, produksi umbi per guludan, panjang umbi,
indeks panen, berat berangkasan basah per tanaman. Perlakuan terbaik terdapat
pada pupuk kascing 1.650 g/guludan (K3). Pengaruh utama dosis pupuk kaliphos
nyata terhadap terhadap jumlah umbi per tanaman, berat umbi per umbi, berat
umbi per tanaman, produksi umbi per guludan, panjang umbi, indeks panen, berat
berangkasan basah per tanaman. Perlakuan terbaik pada dosis kaliphos 15

g/tanaman (L3).
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